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Abstracts 
Forests and forestry are very crucial in offering a positive contribution to the outcomes of 
environment, social and economy of people around the forest. Community empowerment around 
forests is needed to maximize environmental, social and economic outcomes. (Edwards et al., 2018). 
Urban forests are very challenging in preventing environmental damage which is very detrimental, and  
also cause problems in terms of high maintenance costs, and damage to improved infrastructure. (Roy 
et al., 2012). The purpose of this research is to find out communities' responses to the Kaombona City 
Forest in Talise Village, Mantikulore District, Central Sulawesi. The method of this research is 
quantitative descriptive method, through the steps of collecting primary data and secondary data 
through the second data obtained from direct interviews from respondents and other supporting data 
such as data from the Talise Village Government and literature review, using pengslaan 5 - 3-1 (Likert 
scale method) it can be concluded which responses and understand the community discussing the City 
of Kaombona Forest. The result of findings shows that communities' responses to the City Forest of 
Kaombona Very high, while the facilities and infrastructure are very supported by the community / 
highly approved because of the level of education of the community around the City Forest of 
Kaombona is relatively high. 
Keywords: Social Management, Response of the Kaombona City forest community, Palu 
Latar Belakang 
Hutan dan kehutanan sangat penting dalam 
memberikan kontribusi positif terhadap hasil 
lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat di 
sekitar hutan. Perlu adanya pemberdayaan 
masyarakat di sekitar hutan guna memaksimalkan 
hasil lingkungan, sosial dan ekonomi. (Edwards 
et al., 2018)   
Upaya pemerintah dalam memberdayakan 
dalam bentuk program-program berbasis 
masyarakat seperti program perhutanan sosial, 
hutan rakyat, hutan kemasyarakatan, dan lain 
sebagainya. Upaya pemerintah  tersebut  
merupakan cara memberdayakan masyarakat 
sekitar hutan dengan mengikutsertakan 
masyarakat dalam pengelolaan hutan. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu 
konsep yang berupaya untuk menyelesaikan 
konflik pengelolaan hutan. (Solano Lara, 
Fernández Crispín, & López Téllez, 2018) 
Cara Pengembangan pola pikir masyarakat 
dalam mengembangkan potensi Hutan Kota pada 
masyarakat tentunya harus disesuaikan dengan 
keadaan permasalahan yang terjadi oleh 
masyarakat itu sendiri. (Arifudin, Nasrul, & 
Maswadi, 2013). Ruang hijau didaerah pinggir 
perkotaan di sulawesi Tengah harus dipelajari 
secara luas untuk lebih memahami fungsi, 
kegunaannya dan pelayanannya. Dalam evaluasi 
potensi polusi udara, memurnikan air, dan 
menyediakan fasilitas yang lengkap. (Escobedo 
et al. 2011; Konijnendijk, 2003; Konijnendijk et 
al., 2006, 2013).  
 Hutan Kota Kaombana yang berada di 
Kelurahan Talise Kecamatan Mantikulore 
Sulawesi Tengah Dalam pengelolaannya masih 
dalam proses pembangunan. Hutan Kota 
Kaombona kini sudah menjadi objek Wisata 
masyarakat Kota Palu dan masyarakat luar Kota 
Palu adapun pengelolaan dalam Hutan Kota yang 
menjadi kendala yaitu  sarana dan prasarana 
seperti pembanguanan infrastruktur jalan, 
lapangan futsal, lapangan sketboard dan 
bangunan lainnya yang  belum terselesaikan dan 
belum memadai. 
Hutan kota sangat berpotensi dalam 
mencegah dampak kerusakan lingkungan yang 
sangat merugikan, dan juga dapat menimbulkan 
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beberapa dampak masalah dalam hal tinggi biaya 
pemeliharaan, dan kerusakan infrastruktur 
bangun.(Roy et al., 2012).  
 Meskipun banyak penelitian telah dilakukan 
pada kepentingan ekologis dan penanaman 
kembali hutan di pinggiran kota, interaksi antara 
penduduk pinggiran kota dan ruang hijau masih 
belum jelas dan perlu diselidiki lebih lanjut 
(Kabisch et al., 2015), karena pendapat di 
kalangan rekreasi tentang atribut sosio-
demografis yang berbeda mengenai penggunaan 
rekreasi seringkali bertentangan. 
 Masyarakat memiliki  ragam respon untuk 
Hutan Kota yang berlokasi di daerah Kelurahan 
Talise Kecamatan Mantikulore Sulawesi Tengah 
(Koo et al., 2013). Faktor penting dalam 
menentukan daya tarik hutan kota adalah kondisi 
biotik dalam Hutan kota, kebersihan lingkungan, 
sarana dan prasarana yang disediakan hutan kota 
di sulawesi Tengah,(JimandChen, 2006b). Serta 
keunikanhutan kota tersebut, aksesibilitas dan 
kualitas prasarana yang di sediakan (Lee et al., 
2010). Pengamatan dilapangan Hutan Kota (Jim 
dan Chen, 2006a). Menjelaskan bahwa Hutan 
kota masih dalam tahap proses pembangunan. 
Oleh karena itu,  respon masyarakat mengenai 
hutan kota secara spesifik, geografis, dan kondisi 
sarana prasarana Hutan Kota. 
 Biaya masuk yang dikenakan kepada 
pengunjung Hutan Kota untuk keperluan pribadi. 
Dalam penelitian terfokus pada respon 
Masyarakat terhadap keberadaan Hutan Kota di 
Kelurahan Talise Kecamatan Mantikulore Kota 
Palu (Jim dan Chen, 2006a; Zhang et al., 2013). 
Namun, data respon pengunjung dan masyarakat 
yang berada di sekitar Hutan Kota Masih 
terbatas. 
 Penilaian pengunjung dan masyarakat di 
sekitar Hutan Kota dalam Hal sarana dan 
Prasarana belum bisa memberikan informasi 
karena masih dalam tahap pembangunan, 
mungkin yang bisa memberikan informasi 
kepada pengembangan kota dan pengelolah 
Hutan Kota (Kong et al., 2007; Jim dan Chen, 
2006a; Lo dan Jim, 2010).  
 
Rumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana respon masyarakat terhadap 
keberadaan Hutan Kota di Kelurahan 
Talise Kecamatan Mantikulore Sulawesi 
Tengah ? 
2. Bagaimana pembangunan sarana dan 
prasarana (fasilitas yang ada) ? 
Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui respon masyarakat terhadap 
keberdaan Hutan Kota Kaombona.  
2. Mengetahui Pembangunan sarana dan 
prasarana (fasilitas) yang ada. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
September 2019, bertempat di wilayah Kota Palu, 
Kelurahan Talise, Kecamatan Mantikulore. 
Lokasi penelitian mencakup lokasi Hutan Kota 
Kaombona. 
 
Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuisioner (panduan pertanyaan), pedoman 
wawancara. Sedangkan alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat tulis-menulis 
untuk mencatat jawaban narasumber yang di 
wwancarai, kamera untuk mengambil 
dokumentasi saat mewawancarai narasumber  
dan alat perekam suara untuk merekam jawaban 




Penelitian ini menggunakan sumber data 
primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data utama yang diperoleh dari 
pengamatan secara langsung di lapangan dengan 
melakukan wawancara kepada masyarakat 
(responden) berdasarkan kuisioner (panduan 
pertanyaan). Data primer berupa informasi 
tentang Jabatan dalam pengelola Hutan Kota, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan. 
Sedangkan data sekunder merupakan data 
penunjang yang berupa keadaan umum lokasi. 
Teknik Penentuan Responden 
Penentuan responden ini dilakukan secara 
purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan Peneliti yang di ambil secara 
sengaja oleh Peneliti dan dilakukan secara acak 
dengan menggunakan jumlah 30 Responden 
dengan rincian 6 responden kepala RW 
Kelurahan Talise, 10 responden Kepala RT 
kelurahan talise dan 1 responden kepala lurah 
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kelurahan talise dan 13 Reponden 
Masyarakat/Pengunjung (Sugiyono, 2017). 
 
Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2017), metode deskriptif kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain, dengan memusatkan 
pada pengumpulan data kuantitatif yang berupa 
angka-angka untuk kemudian dianalisis dengan 
menggunakan alat-alat analisis kuantitatif 
maupun dengan menggunakan perhitungan 
matematika. Untuk mengetahui Respon 
Masyarkat dan pengunjung Hutan Kota 
kaombona digunakan skala Likert dengan 
penskalaan 1-3-5. 
 
Tabel 1. Kriteria yang digunakan untuk 
mengetahui kategori Respon 
Masyarakat 




















Untuk melakukan penskalaan dengan skala 
Likert, setiap responden akan diminta untuk 
menyatakan jawabannya terhadap pertanyaan-
pertanyaan di dalam kuisioner dalam tiga 
kategori jawaban yang telah disediakan, yaitu 
sebagai berikut:  
a. Memahami atau setuju 
b. Kurang memahami atau ragu-ragu  






Tabel 2. Nilai skoring untuk setiap kategori 




































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan Hutan Kota Kaombona 
Sebelum zaman penjajahan Belanda dan 
Jepang Besusu dan Talise merupakan Pemerintah 
yang bernama Kalantaro, kemudian setelah 
Zaman Penjajahan yaitu tahun 1941-1942 
Kalantaro terbagi menjadi 2 bagian yaitu 
Kampung Besusu dan Kampung Talise.  
Talise dalam bahasa daerah setempat adalah  
pohon ketapang karena pada masa itu banyak 
terdapat pohon ketapang dilokasi tersebut yang 
merupakan sebuah pohon yang berdaun lebar dan 
sangat berguna serta  banyak mamfaat bagi 
masyarakat setempat. Kampung Talise juga 
dahulu masih merupakan Desa, dan 
masyarakatnya mengelolah lahan perkebunan 
berupa pohon kelapa, pohon pisang dan sebagian  
juga masyarakat menggarap tanah dengan 
menanami  pohon jagung, sayur-sayuran serta 
sejenis ubi-ubian dan bagi masyarakat yang 
berdomisilih didaerah pinggiran pantai ada yang 
menjadi nelayan dan ada juga membuat usaha 
petani garam, yang dapat menghasilkan 
kebutuhan pokok masayarakat di Talise.  
Setelah itu, terbentuklah suatu pemerintahan 
yang masih merupakan Pemerintahan Desa yang 
dibentuk pada tahun 1960, dan dari parah tokoh 
yang menjabat dengan istilah sebagai kepala 
kampung, atau dengan sebutan kepemerintahan 
masyarakat adalah Kepala Desa, maka Talise 
terbentuk menjadi Kelurahan berdasarkan 
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keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 
Sulawesi Tengah Nomor : 
143.2/027/No.PEMDA/1980 tentang 
pembentukan Kelurahan. 
Kelurahan Talise terbagi dalam 6 RW, dan 
33 RT, yang rata-rata masyarakatnya telah 
meiliki tingkat pendidikan yang  tinggi. Hal ini 
mempengaruhi peningkatan pada sumber daya 
manusia yang ada, dalam hal pemamfaatan 
potensi yang dimiliki oleh Kelurahan Talise 
Secara geografis Kelurahan Talise terletak 
disebelah utara pusat Palu di mana Kelurahan 
Talise  merupakan pintu gerbang arus lalu lintas 
Kota Palu dari arah sebelah utara di mana 
wilayahnya di lalui oleh protokol kota, jalan trans 
Sulawesi sehingga di lihat dari letaknya yang 
berada pada posisi strategis. 
Kelurahan Talise dilihat dari sisi demografi 
yang dimana kelurahan Talise Mempunyai 
penduduk yang tersebar dalam 3 agama yaitu 
Islam, Kristen Protestan, dan Hindu. Dengan 
mayoritas penduduknya beragama Islam.  
Kelurahan Talise yang terletak ditengah kota 
memiliki masyarakat yang cukup beragama 
dilihat dari kondisi sosial ekonomi sebagian besar 
masyarakatnya bekerja sebagai karyawan baik itu 
Pegawai Negeri maupun Pegawai Swasta 
berdasarkan data yang ada masyarakat yang 
berprofesi sebagai karyawan Swasta/Pegawai 
Negeri berjumlah 5.422 orang, 
Wiraswasta/pedagang sebanyak 4.041 orang. 
Tani 115 orang, pertukangan 285 orang, Nelayan 
38 orang, Pensiunan 120 orang dan jasa lain-lain 
sebanyak 508 orang. 
Kelurahan Talise merupakan salah satu 
kelurahan yang ada di wilayah kecamatan 
Mantikulore di mana sebelumnya wilayah 
kecamatan ini adalah termasuk wilayah 
kecamatan  yang kemudian setelah kota Palu 
mendapat status  sebagai Kota Palu, wilayah 
yang termasuk dalam Kota Palu dipecah menjadi 
5 kecamatan, yaitu kecamatan Palu Timur, Palu 
Barat, Palu Selatan, Palu Utara dan Kecamatan 
Mantikulore di mana pemecahan dan pemekaran 
ini mempengaruhi batas wilayah kecamatan yang 
ada di dalam kota. 
Adapun batasan-batasan wilayah Kelurahan 
Talise adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kelurahan Tondo. 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kelurahan Talise Valangguni. 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Besusu. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk 
Palu. 
Kini perkembangan kecamatan matikulore 
sangat pesat pada beberapa tahun kemarin sekitar 
2017-2018 sudah direncanakan pembuatan RTH 
(ruang terbuka hijau ) atau hutan kota pada tahun 
2019 sekarang sudah banyak masyarakat kota 
palu maupun masyarakat luar kota palu untuk 
mengunjungi  hutan kota. Pada saat ini hutan 
kota sudah menjadi objek wisata bagi masyarakat 
dalam dan luar kota palu untuk berfoto-foto, 
pembanguanan hutan kota kaombona berpusat 
pinggiran kota palu dalam pembagunan belum 
semua rampung dan dalam proses pembagunan 
sarana dan prasarana. 
 
Respon Masyarakat Terhadap keberadaan 
Hutan Kota Kaombona 
 
Respon berasal dari kata response, yang 
berarti jawaban, balasan atau tanggapan 
(reaction). Dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
respon berarti tanggapan, reaksi dan jawaban.  
Dalam kamus besar imu pengetahuan disebutkan 
bahwa, “respon adalah reaksi psikologis-
metabolik terhadap tibanya suatu rangsang, ada 
yang bersifat otomatis seperti refleksi dan reaksi 
emosional langsung, adapula yang bersifat 
terkendali”. Dalam kamus lengkap Pskologi 
disebutkan bahwa, “Response (respon) adalah 
sebarang proses otot atau kelenjar yang 
dimunculkan oleh suatu perangsang, atau berarti 
satu jawaban, khususnya jawaban dari pertanyaan 
tes atau kuesioner, atau bisa juga berarti sebarang 
tingkah laku, baik yang jelas kelihatan atau yang 
lahiriah maupun yang tersembunyi atau yang 
samar”. Dari hasil penelitian data yang diperoleh 
dari kuisioner dan wawancara, maka memperoleh 
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Jumlah 30 148 
   
Hasil ini menunjukan bahwa masyarakat 
disekitar hutan kota sudah memilki respon yang 
sangat tinggi dilihat dari kategori 
memahami/sangat setuju dan jumlah skor dari 30 
Responden 29 responden yang memahami/sangat 
setuju, kurang memahami/ kurang setuju 1 
responden dan tidak memahami/tidak setuju tidak 




Pendidikan masyarakat di sekitara hutan 
kota kaombona tergolong tinggi. Dari hasil 
kuisioner dan wawancara maka diketahui dari 30 
responden, rata-rata meraka mengeyam 
pendidikan SMA dan S1. Sedangkan pendidikan 
untuk memperbaiki perjalanan kehidupan uang 
baik dimasa sekarang maupun masa yang akan 
datang. Pendidilkan dapat diperoleh dari dua 
sumber yaitu  pendidikan formal dan non formal. 
Tingkat pendidikan seseorang, pada umumnya 
akan dipengaruhi tingkat pemikiran seseorang 
(sitorus,2000) dalam (satriani,2013). Tingkat 
pendidikan formal pada responden yaitu SD, 
SMP, SMA, dan SARJANA 
 
 
Gambar 1. Tingkat pendidikan informan 
Gambar 1 menunjukkan bahwa reponden 
tingkat pendidikan formal sarjana mendominasi 
dengan jumlah persentase 36% atau sebanyak 9 
responden. Berdasarkan data tersebut jelas 
terlihat bahwa tingkat prndidikan formal 
berpengaruh pada pola fikir dalam pengambilan 
keputusan, maka dengan demikian asumsi bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
,semakin tinggi juga tingkat pengetahuan dan 
pengalaman nya adalah benar adanya.karena 
dengan semakin tinggi tingkat pendidikan, 
seseorang akan lebih mempunyai pengetahuan 
yang lebih banyak secara ilmiah serta 
mempunyai kesempatan yang lebih besar juga 
untuk mempraktekkan ilmu-ilmu yang telah 
dimilikinya kedalam kehidupan seseorang 
tersebut . 
selanjut nya di urutan kedua di tempati oleh 
responden tingkat pendidikan formal SMA 29% 
atau (11) responden , SMP 21% atau (6) 
responden dan SD 14% atau (4) respopnden , hal 
ini menunjukkan bahwa sisi pendidikan, 
responden di kelurahan talise telah masing-
masing memiliki tingkat pendidikan yang 
memadai hal ini terbukti dengan hampir seluruh 
responden mengenyam pendidikan formal. 
 
Pemahaman masyarakat terhadap hutan kota 
kaombona 
Berdasarkan kuisioner dan wawancara 
langsung dengan masyrakat, maka informasi 
mengenai bagaimana Pemahaman masyarakat 
tentang Hutan Kota Kaombona masih kurang 
memahami/kurang setuju apa hutan kota tersebut 
meraka hanya memahami Hutan Kota Kaombona 
tempat berfoto-foto dan tempat rekreasi. Dari 
hasil penelitian data yang diperoleh dari 
kuisioner dan wawancara, maka memperoleh 
hasil pada kategori memahami/setuju dari 30 
Responden yang memahami 6 Responden, 
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kurang memahami 15 Responden. Dari hasil 
penelitian pemahaman Hutan Kota Kaombona 
masih kurang memahami. 
 
Sarana dan Prasarana yang ada di Hutan 
Kota Kaombona 
Rencana pembangunan hutan kota di 
kaombona sebenarnya sudah lama. Namun dalam 
observasi di lapangan Peneliti melihat 
masyarakat sentepat kurang memahami fungsi 
dari Hutan Kota Kaombona itu sendiri mereka 
hanya mengetahui bahwa hutan kota tersebut 
tempat wisata. Meski demikian dari 30 responden 
masih ada beberapa masyarakat mengetahui 
kegunaan dari Hutan Kota. 
Sarana dan prasarana hutan Kota Kaombana 
sekarang ini masih dalam tahap pembangunan, 
beberapa fasilits masih dalam proses 
pembangunan seperti bagunan yang sudah jadi, 
areal bermain futsal, skeatboard, dan basket 
masih dalam proses pembangan. Selain bagunan 
tempat bermain akses jalan belum semua 
dibangun, dalam observasi peneliti masih banyak 
bagunan yang belum terbagunan secara 
menyeluruh, sebagian jalan belum teraspal, dan 
masih banyak lagi fasilitas sarana maupun 
prasarana yang belum terselesaikan dibangun. 
Pada sarana dan prasarana di peroleh hasil Tabel 
7 dibawah ini. 
 
Tabel 4. Nilai skoring jawaban informan untul 













































Jumlah 30 128 
  
Pada tabel di atas kategori sarana dan 
prasana sangat di dukung oleh masyarakat/sangat 
setuju. Di lihat segi pembagunanya sekarang 
belum optimal karena masih dalam proses 
pembangunan. (Cahyono 1993; Rachmawaty 
1995, Widjaja 1991).  
 
Sosial dan pendampingan 
Salah satu fartor yang menyebabkan banyak 
nya informasi yang di peroleh dari masyarakat 
kelurahan talise mengenai rencana pembangunan 
Hutan Kota Kaombona dan pelaksanaan yaitu 
kegiatan sosialisasi (penyuluhan). Berdasarkan 
penjelasan Masyarakat Kelurahan Talise dalam 
hal ini Wakil Walikota Kota Palu sering 
berkunjung ke Hutan Kota Kaombona dengan 
melakukan sosialisasi ke Masyarakat secara dor 
to dor, sehingga mereka memperoleh informasi 
lebih banyak mengenai rencana pembangunan 
Hutan Kota Kaombona serta manfaat yang 
nantinya akan didapatkan. Berdasarkan apa yang 
telah disampaikan oleh pihak 
penyuluh,masyarakat Kelurahan Talise umumnya 
memahami dan mau menerima rencana 
pembangunan Hutan Kotan Kaombona. Akan 
tetapi masih banyak masyarakat yang belum 
memahami hutan kota tersebut karena dalam 




Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa : 
1. Respon masyarakat terhadap keberadaan 
Hutan Kota Kaombona di kelurahan Talise 
Kecamatan Mantikulore. Secara 
keselurhan masuk dalam kategori tinggi 
dimana di dalamnya tinggakat 
kependidikan Mayoritas tinggi. 
2. Dari pembangunan sarana dan prasarana 
yang ada sangat mendukung untuk 
pembangunan Hutan Kota Kaombona 
dengan tersedianya Fasilitas yang ada baik 
sarana maupun prasarana. 
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